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Abstrak 
Pelaksanaan proyek konstruksi sering kali mengalami ketidaksesuaian jadwal yang berakibat pada 

keterlambatan waktu dan pembengkakan biaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab 

utama keterlambatan pada pekerjaan struktur baja dengan menerapkan Metode Jalur Kritis (Critical Path 

Method/CPM) dan solusi percepatan pekerjaan kontruksi. Studi kasus dilakukan pada proyek pekerjaan 

Kilang struktur baja XXIC RU-V Balikpapan, yang mengalami deviasi dari jadwal yang telah 

direncanakan, terutama pada tahapan pekerjaan struktur baja. Metodologi penelitian meliputi 

pengumpulan data primer dan sekunder, seperti jadwal awal proyek, data kemajuan pekerjaan, serta 

wawancara dengan pihak terkait untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab keterlambatan. Data 

tersebut kemudian diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak manajemen proyek untuk 

membangun diagram jaringan kerja dan menentukan jalur kritis. Dari analisis ini, diketahui pekerjaan-

pekerjaan mana yang memiliki durasi paling panjang dan memengaruhi waktu penyelesaian total 

proyek. Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa faktor utama penyebab keterlambatan, antara lain: 

Keterlambatan pasokan material baja dan kondisi cuaca buruk. Untuk mengatasi keterlambatan, 

penelitian ini mengusulkan solusi percepatan (crashing) pada jalur kritis dengan mempertimbangkan 

penambahan waktu kerja. Berdasarkan perhitungan optimasi waktu menggunakan metode CPM, 

alternatif percepatan yang diusulkan adalah dengan penambahan jam lembur pada pekerjaan kritis dan 

peningkatan efisiensi logistik material. Penerapan metode percepatan ini diproyeksikan dapat 

memangkas durasi waktu proyek. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode 

CPM terbukti efektif dalam mengidentifikasi pekerjaan kritis dan merumuskan strategi percepatan yang 

optimal untuk menghindari kerugian akibat keterlambatan proyek struktur baja. 

Kata Kunci: Proyek Konstruksi, Struktur Baja, Keterlambatan, Percepatan, Metode CPM.  

 

Abstract 

The implementation of construction projects often experiences schedule discrepancies which result in 

time delays and cost overruns. This study aims to analyze the main causes of delays in steel structure 

work by applying the Critical Path Method (CPM) and solutions to accelerate construction work. A 

case study was conducted on the XXIC RU-V Balikpapan steel structure refinery project, which 

experienced deviations from the planned schedule, especially during the steel structure work phase. The 

research methodology included collecting primary and secondary data, such as the initial project 

schedule, work progress data, and interviews with related parties to identify the factors causing the 

delays. The data was then processed and analyzed using project management software to construct a 

network diagram and determine the critical path. This analysis revealed which tasks had the longest 

duration and impacted the total project completion time. The analysis revealed several key factors 

contributing to the delays, including: delays in the supply of steel materials and adverse weather 

conditions. To address delays, this study proposes a crashing solution on the critical path by 

considering additional work time. Based on time optimization calculations using the CPM method, the 

proposed acceleration alternatives include adding overtime hours to critical tasks and improving 

material logistics efficiency. Implementing this acceleration method is projected to reduce project 

duration. The conclusion of this study is that the use of the CPM method has proven effective in 

identifying critical work and formulating optimal acceleration strategies to avoid losses due to delays 

in steel structure projects. 
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PENDAHULUAN 

Proyek konstruksi sering mengalami sering mengalami masalah dalam proyek 

konstruksi, seperti keterlambatan waktu, pembengkakan biaya, dan kualitas yang rendah. 

Ketiga hal ini saling berkaitan dan terjadi bersamaan. Jika terjadi keterlambatan atau 

kualitas buruk, biasanya akan muncul biaya tambahan yang tidak terduga, Dengan 

demikian, hal ini dapat menimbulkan kerugian bagi pihak-pihak yang terlibat, terutama 

mereka yang bertanggung jawab dalam menjalankan proyek tersebut. Karena itu, 

diperlukan perhatian tambahan dan upaya mencari solusi yang tepat untuk mengatasi 

masalah keterlambatan dalam pekerjaan konstruksi. Keterlambatan dalam pembangunan 

adalah masalah yang terjadi di seluruh dunia. Di Indonesia, hal ini sudah menjadi masalah 

yang sering terjadi dalam setiap proyek pembangunan. 

Proyek konstruksi sering mengalami sering mengalami masalah dalam proyek 

konstruksi, seperti keterlambatan waktu, pembengkakan biaya, dan kualitas yang rendah. 

Ketiga hal ini saling berkaitan dan terjadi bersamaan. Jika terjadi keterlambatan atau 

kualitas buruk, biasanya akan muncul biaya tambahan yang tidak terduga, Dengan 

demikian, hal ini dapat menimbulkan kerugian bagi pihak-pihak yang terlibat, terutama 

mereka yang bertanggung jawab dalam menjalankan proyek tersebut. Karena itu, 

diperlukan perhatian tambahan dan upaya mencari solusi yang tepat untuk mengatasi 

masalah keterlambatan dalam pekerjaan konstruksi. 

Keterlambatan dalam pembangunan adalah masalah yang terjadi di seluruh dunia. 

Di Indonesia, hal ini sudah menjadi masalah yang sering terjadi dalam setiap proyek 

pembangunan. 

Keterlambatan proyek dapat terjadi karena beberapa faktor, baik internal maupun 

eksternal, dan dapat berdampak pada berbagai aspek proyek seperti biaya, waktu dan 

kualitas. Latar belakan keterlambatan proyek secara umum meliputi masalah perancangan 

yang tidak memadai, kesalahan menejemen sumber daya, perubahan desain, masalah 

keuangan, dan faktor eksternal seperti cuaca atau masalah dengan pemasok. Beberapa 

faktor keterlambatan  dalam  kontruksi ini yakni keterlambatan menejemen sumberdaya 

yang kurang efektif, faktor eksternal, kurang kordinasi. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode studi kasus. Metode penelitian studi kasus adalah strategi 

yang tepat digunakan dalam penelitian yang menggunakan pertanyaan penelitian utama 

“bagaimana” atau “mengapa”, di perlukan sedikit waktu untuk mengontrol peristiwa yang 

dipelajari. 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data awal yang didapat dari uraian pekerjaan keterlambatan proyek akan diolah 

dengan metode CPM. Data yang didapat dari metode CPM, didapat peringkat dampak 

terbesar terhadap keterlambatan hasil pekerjaan dan solusi yang digunakan untuk 

melakukan percepatan proyek menggunakan metode CPM lebih lengkapnya akan 

dijelaskan pada berikut ini. 

a. Kegiatan pekerjaan 

Berikut merupakan uraian pekerjaan pada Pembangunan kilang pertamina 

Balikpapan R15, diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 1. Uraian Pekerjaan 

 
(Sumber : Analisis Penulis, 2025) 

Berdasarkan tabel 1. menyajikan hasil penelitian berupa daftar kegiatan proyek 

beserta durasinya dalam satuan hari. Berikut adalah pembahasan dari tabel 4.1 : 

a. Struktur Proyek: Proyek dibagi menjadi beberapa kategori besar, yaitu Pekerjaan 

Pendahuluan, Persiapan Pekerjaan, Pekerjaan pemasangan struktur utama, 

Pekerjaan pemasangan struktur kedua, Pekerjaan pemasangan struktur pendukung 

dan Pekerjaan tahap penyelesaian (Finishing). 

b. Rincian Kegiatan dan Durasi: Setiap kategori besar dirinci lagi menjadi beberapa 

sub-kegiatan, masing-masing dengan durasi spesifik dalam hari, seperti: Mobilisasi 

(3 hari), Survey Lokasi (7 hari), Pemasangan tiang utama (column) (60 hari) dan 

Pembersihan & Pengecatan (touch up) (30 hari). 

c. Analisis Durasi dari tabel 4.1, dapat dianalisis distribusi waktu untuk setiap tahapan 

proyek. Sebagai contoh: Pekerjaan pemasangan struktur utama memiliki total 

durasi yang signifikan dibandingkan tahapan lain, menunjukkan fase krusial dalam 

proyek tersebut. 

b. Drawing Metode CPM 
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(Sumber : Drawing Metode CPM 2026) 

c. Tabel 2. Critical Parth Method (CPM) 

 
(Sumber : Analisis Penulis, 2025) 

Berdasarkan tabel Critical Path Method (CPM), item pekerjaan yang tergolong 

kritis yaitu : 

1. Mobilisasi  

2. Pemb. Direksi Keet 

3. Serah terima lokasi kerja 

4. Serah terima dan pemeriksaan pondasi  

5. Pemasangan tiang utama (column) 

6. Pemasangan balok kedua (beam) 

7. Sement sika (grouting) 

8. Kelengkapan baut & mur 

9. Perbaikan bahan yang rusak 

10. Pembersihan & Pengecatan (touch up) 

Gambar 1. adalah jaringan Critical Path Method (CPM). CPM adalah teknik 

manajemen proyek untuk merencanakan dan mengendalikan proyek dengan 

mengidentifikasi jalur kritis, yaitu urutan aktivitas terpanjang yang menentukan durasi 

total proyek.  

Berikut adalah pembahasan mengenai komponen-komponen dan interpretasi 

diagram CPM ini: 

a. Node (Lingkaran): Merepresentasikan "kejadian" atau "event" dalam proyek, yaitu 

titik waktu ketika satu atau lebih aktivitas selesai, dan aktivitas lain dapat dimulai. 

Setiap node memiliki nomor identifikasi (misalnya, 1, 2, 3, dst.). 

b. Arrow (Panah): Merepresentasikan "aktivitas" atau "kegiatan" yang perlu dilakukan 

dalam proyek, dengan penggunaan sumber daya seperti waktu, uang, dan material. 

Panah juga menunjukkan ketergantungan antar aktivitas. Durasi aktivitas biasanya 

tertulis di atas atau di bawah panah (misalnya, 60, 20). 

c. Informasi pada Node: Di dalam setiap node, terdapat informasi penting mengenai 

waktu kejadian, seperti waktu mulai tercepat (ES - Earliest Start) dan waktu selesai 

terlama (LS - Latest Finish) dari aktivitas yang berakhir atau dimulai di node tersebut. 

d. Jalur Kritis (Critical Path): Ditunjukkan dengan garis merah tebal, ini adalah jalur 

terpanjang dalam jaringan yang memiliki waktu luang (slack/float) nol. Aktivitas-
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aktivitas pada jalur ini adalah "aktivitas kritis" yang jika mengalami penundaan, akan 

secara langsung menunda waktu penyelesaian keseluruhan proyek. 

1) Dalam gambar ini, jalur kritis (garis merah) menunjukkan urutan aktivitas yang 

tidak boleh ditunda untuk menyelesaikan proyek tepat waktu. 

Aktivitas Non-Kritis: Aktivitas yang tidak berada pada jalur kritis (garis putus-putus) 

memiliki waktu luang, yang berarti dapat ditunda hingga batas waktu tertentu tanpa 

memengaruhi durasi total proyek. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan tersebut dari hasil penelitian mengenai Analisis 

keterlambatan kontruksi dan Solusi percepatan pekerjaan Dengan Menggunakan Metode 

critical parth method (CPM), maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pekerjaan yang mengalami keterlambatan meliputi pekerjaan survey Lokasi 4 hari, 

gambar kerja 10 hari, pemeriksaan alat dan mesin kerja 100 hari, pemilihan material 

yang tepat 140 hari, pemasangan balok utama (girder) 135 hari, pemasangan bracing 

vertical 130 hari, pemasangan bracing horizontal 5 hari. 

2. Berdasarkan analisis metode critical path method (CPM), dapat disimpulkan bahwa 

item – item pekerjaan yang tergolong kritis meliputi Mobilisasi, Pemb. Direksi Keet, 

Serah Terima Lokasi Kerja, Serah Terima dan Pemeriksaan Pondasi, Pemasangan 

Tiang Utama (Column), Pemasangan Balok kedua (beam), Sement sika (grouting), 

Kelengkapan baut & mur, Perbaikan bahan yang rusak, dan Pembersihan & 

Pengecatan (touch up). 

3. Hasil dari konsep durasi proyek minimum (EFT) sebesar 323 hari, penentuan akhir 

proyek (LFT) sebesar 323 hari, identifikasi aktifitas kritis (LST) sama dengan 0 (nol) 

merupakan aktifitas kritis yang berada pada jalur kritis (critical path) proyek, dan nilai 

Total Float semuanya negatif.  

4. Solusi Percepatan Penambahan Sumber Daya (Crashing) meliputi Penambahan 

Peralatan, jam lembur. Dan Melakukan Aktivitas Paralel (Fast Tracking) meliputi 

Optimalkan Ketersediaan Material dan Integrasi Aktivitas. 
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